BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa gambaran karakteristik pasien
preeklamsi/eklamsi RS “X” di provinsi Banten periode Januari 2012 — Desember
2014, sebagai berikut:

a. Preeklamsi/eklamsi terjadi pada wanita berusia 20 — 34 tahun.

b. Preeklamsi/eklamsi terjadi pada wanita yang baru pernah melahirkan
satu kali (P1).

c.. Ditinjau dari usia gestasi, pasien dengan preeklamsi/eklamsi dapat
melanjutkan kehamilan sampai > 37 minggu (aterm).

d. Ditinjau dari pemeriksaan antenatal, data tidak bisa dianalisis, karena
ada beberapa responden yang tidak terdata, tetapi dari data yang ada
bisa diambil sedikit gambaran bahwa penderita melakukan ANC
secara teratur.

e. Dari segi sosioekonomi, data tidak bisa dianalisis, karena terdapat
beberapa responden yang tidak terdata. Sedikit gambaran dari sisi
sosioekonomi, bisa dilihat sedikit gambaran bahwa penderita memiliki
tingkat pendidikan perguruan tinggi, dan adalah karyawan swasta.

f. Penderita preeklamsi/eklamsi mengalami proteinuria, dengan protein
+2.

g. Luaran bayi dari pasien preeklamsi/eklamsi memiliki nilai APGAR

normal, yaitu 7 — 10.
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